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H 
arga rninyak m'entah pa
tokan dunia, Brent, me
nyentuh angka 139,13 

dollar AS per bare! pekan ini. Ini 
merupakan harga tertinggi se
jak Oktober 2014. Perkiraan ba
nyak orang bahwa harga rni
nyak dunia tak akan pernah lagi 
mencapai level 90 dollar AS per 
bare! buyar sudah .. 

Pandemi Covid-19 juga tidak 
terbukti menurunkan kebutuh
an dunia akan rninyak bumi. 
Bahkan, tahun 2022 ini, per
rnintaan (demand) rninyak di
perkirakan lebih tinggi dari se
belum pandemi. 

Pemicu kenaikan harga 
Kenapa. harga min yak bisa 

setinggi ini? Sepeiti biasa, tidak 
ada yang mampu menjawabnya 
secara pasti. Namun, dengan 
mengenali beberapa faktor yang 
berkolerasi dengan naiknya 
harga rninyak, mungkin kita bi
sa memaharni dan mempela
jarinya Apa saja faktor-faktor 
terse but? 

Pertama, hul<um supply and 
demand (penawaran dan per-· 
mintaan). Sejak 2021, di mana 
penanganan panderni mulai 
membaik, kebutuhan akan 
energi juga tumbuh seiring de
ngan aktivitas manusia yang 
meningkat Ini ditandai dengan 
dimulainya lagi proyek- proyek 

•~astruktur dan makin me-

ningkatnya perpindahan · ba-
. rang antarnegara. Dengan per
mintaan meningkat lebih tinggi 
dari kemampuan penawaran, 
harga rninyak akan naik. 

Kedua, kekhawatiran akan 
suplai rninyak yang terganggu 
akibat gejolak politik dalam ne
geri di Kazakhstan dan krisis 
politik antara Rusia dan Ukra
nia. Seperti yang kita tahu, Ka
zakhstan dan Rusia adalah ne
gara produsen rninyak dunia 
yang cukup .signilikan. 

Dengan produksi sekitar 11 
juta bare! per hari, Rusia adalah 
negara dengan produksi terbe
sar ketiga setelah Arab Saudi 
dan Amerika Serikat (AS). 

Ketiga, inflasi yang cukup 
tinggi terjadi di negara-negara 
maju, terutama AS. Pada No
vember 2021, inflasi (year-on
year) di AS mencapai 6,8 persen 
yang merupakan inflasi terting- • 
gi sejak 1982. Penyumbang ter
besar angka inflasi ini adalah 
naiknya harga komoditas e9er; 
gi, terutama batubara dan 
LNG .. 

Dengan inflasi yang tinggi di 
AS, dollar AS akan melemah, 
sehingga harga rninyak dalam 
dollar AS menjadi naik. Per
tanyaan menariknya, apakah 
inflasi tinggi yang mengakibat
kan harga rninyak naik atau 
harga min yak yang tinggi meng
akibatkan inflasi menjadi naik? 

Keempat, berkurangnya in
vestasi di energi fosil, terutama 
m1gas. Dengan strategi diver
sifikasi usaha dari energi fosil ke 
encrgi terbarukan, perusahaan 
rnigas Eropa, seperti BP, Shell, 
dan Total, mulai meninggalkan 
bisnis rnigas. Akibatnya, pro
duksi dari lapangan-lapangan 
tua semakin tidak optimal dan 
terus menurun. 

Investasi yang bertujuan me
naikkan produksi, seperti im
proved oil recovery (IOR) dan 
enhanced oil recovery (EOR), ba
nyak yang dibatalkan. Kondisi 
ini diperparah dengan berku
rangnya kegiatan eksplorasi 
yang bertujuan untuk mencari 
cadangan baru. Komplet sudah 
penderitaan industri rnigas ka
lau menggunakan strategi di
versifikasi usaha 

lronl di lapangan 
Kelima, beralihnya pengguna 

gas ke rninyak. Sepertinya telah 
terjadi kebingungan dalam me
nerapkan strategi menuju nol 
ernisi karbon (net zero emis
sion). Energi terbarukan yang 
diharapkan mampu mengu
rangi ketergantungan manusia 
akan energi fosil masih mencari 
jalan terbaik karena harga yang 
tinggi dan pasokan tak stabil. 

Persoalannya, di saat energi 
terbarukan dibutuhkan pada 
musim dingin di Eropa, justru 



·r~\ 

supliunya berkurang. 
Energi dari batubara terpak

sa dihidupkan kembali dan 
penggunaan gas bwni menjadi 
naik signifikan. Akibatnya, har
ga batubara dan gas bwni men
jadi sangat tinggi. 

Mampukah rakyat Eropa un
tuk membeli harga energi yang 
tinggi dari batubara dan gas 
bwni? Kalaulah mampu, mi
salnya lewat program subsidi 
dari pemerintah, seberapa lama 
kemampuan keuangan negara 
menopang program subsidi ter
sebut? Di tengah masa pandemi 
yang membutuhkan banyak da
na untuk program pemulihan 
kesehatan masyarakat dan eko
nomi, sangat sukar bagi prog
ram subsidi bertahan lama. 

Kalau begitu, apa skenario 
yang mungkin terjadi? Banyak 
negara mulai berpikir untuk 
berpaling menggunakan kom
binasi dari batubara, gas, dan 
minyak dalam rangka mencari 
solusi termurah. Dengan harga 
LNG spot yang tinggi, pelaku 
usaha kembali menggunakan 
minyak karena bisa lebih hemat 
(gas-to-oil switching), atau PL
TU kembali dapat tempat un-
tuk dioperasikan. , 

Sebuah ironi di tengah ma
raknya usaha untuk mening
galkan energi fosil, justru ske
nario yang ada memaksa ba- I 
nyak n~ara untuk beralih ke 
energi fosil. Keterjangkauan bi
aya (affordability) menjadi sa
lah kunci menuju no! emisi kar
bon Kalau tidak, kita mungkin 
akan kembali ke titik awal. 

Semoga tidak. 


